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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya orang yang berasal dari Desa Sungai Jaga™B. yang memiliki gelar
pendidikan tinggi .dibanding desa- desa disekitarnya. Penelitian ini berttjuan’(1) mendeskripsikan.makna pendidikan
bagi masyarakat/di Desa Sungai”Jaga B, (2) mengetahui faktor yang memotivas ‘masyarakat dalam hal“pendidikan, dan
(3) mendeskripsikan bentuk=kepedulian mayarakat terhadapt pendidikan. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
metode kualitiatif deskriptif, dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penélitian ini
menggunakan Teori Tindakan Sosial dan Teori Kapital Manusia. Teori Tindakan Sosia ‘menyatakan bahwa_ setiap
tindakan seseorang. memiliki makna subjektif bagi dirinya, sedangkan Teori Kapital Manusia'menyatakan bahwa
pendidikan bukan hanya sebagai kegiatan konsumtif, akan tetapi pendidikan merupakan modal"™dan investasi seseorang
untuk mencapai-tujuannya. Hasil penelitian ini adalah makna pendidikan:bagi masyarakat yaitu pendidikan sebagai aat
untuk mencapai_tujuan, dapat mempengaruhi ‘status, sosial=ekonomi seseorang dan sarana untuk pengembangan diri.
motivasi masyarakat dalam hal pendidikan adalah memperbaiki kehidupan ekonomi keluarga, membahgiakan orangtua,
melihat orang-orang terdahulu yang sudah berhasil, menjadizcontoh atau panutan bagi masyarakat dan meningkatkan
sumber daya manusia. Bentuk kepedulian masyarakat terhadap pendidikan adalah memotivasi masyarakat dan menjadi
tempat konsultasi masyarakat dalam hal pendidikan serta bersama-sama memperjuangkan agar fasilitas pendidikan
terlengkapi. Jika dikaitkan dengan Teori Tindakan Sosial, maka makna pendidikan dan tindakan masyarakat memenuhi
tiga'dari empat tipe rasionalitas Webber yaitu _Zwerk Rational, Werktrational Action, dan Traditional Action.
Sedangkan jika dikatikan dengan Teori Kapital Manusia, meka motivasi masyarakat mengkombinasikan tiga kapital
manusia, yaitu kapital sosial, kapital budaya dan kapital simbolik.

Kata-kata Kunci : Makna Sosial, Pendidikan, Motivasi, Bentuk Kepedulian, Status Sosial

THE MEANING OF EDUCATION FOR THE COMMUNITY OF SUNGAI JAGA B
VILLAGE, BENGKAYANG REGENCY

Abstract

This research is motivated by the number [of ‘peoplejwhojcome from, Sungai Jaga.B Village which have degrees on
higher education than the surrounding villages. This study ‘aims (1) to describe the meaning of education for the
community in SungaitJaga B Village, (2) to know the factors that motivate them in reaching degrees on higher
education, and (3) to deseribe the form of community concern on education. The research method in this study is
descriptive qualitative method, by using=ebservation, interview, and decumentation. This study uses Socia Action
Theory and Human Capital Theory. Social Action Theory states that every action has a subjective meaning for
someone, while Human Capital Theory states that education is not only a consumptive activity, but education is
someone’s capital and investment to achieve his’her goal. The results of this study are the meaning of education for a
community is an education as a tool to achieve goals, to influence the socio-economic status of a person and as a tool
for self-development. The motivation of community on education is to improve the economic well-being of their
families, to bring happiness for their parents, to follow the previous people who have succeeded, to become the new
role models in their community and to increase the quality of human resources. The form of community concern on
education is to motivate the community and become a place for community consultation on education and to fight for
the completeness and high quality of education facilities. When it is associated with the Social Action Theory, the
meaning of education and community action fulfills three of the four types of Webber rationality, which are Zwerk
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Rational, Werktrational Action, and Traditional Action. Whereas if it is characterized with the Human Capital Theory,
the motivation of community combines with three human capital, which is social capital, cultural capital and symbolic

capital.

Keywords: Social Meaning, Education, Mativation, Form of Concern, Social Status

A. PENDAHULUAN

Pendidikan

kebutuhan penting manusia pada zaman

merupakan suatu

sekarang. Pendidikan dianggap. penting
karena terkadang pendidikan merupakan
indikators™ keberhasilan  seseorang  di
masyarakat. Banyak orang berlomba-lomba
untuk mencapai status pendidikan tinggi agar
mendapat pestise atau status sosia ‘dalam
masyarakat:

Kemajuan pendidikan biasanya hanya
dirasakan di perkotaan, dikarenakan fasilitas
dan kesadaran akan pendidikan cukup tinggi
sedangkan didesa kesadaran pendidikan
belum ‘terlalu tinggi sehingga angka putus
sekolah cukup tinggi dan tingkat pendidikan
masih rendah. Akan tetapi, di Desa Sungal
Jaga B Kecamatan Sungal Raya Kabupaten
Bengkayang beflaku sebaliknya.

Desa Sungai Jaga B adalah desa
terkecil di Kecamatan Swngai..Raya yang
mana mayoritas penduduknya adalah etnis
Melayu ini terdiri dari tiga dusun, yaitu
Dusun Nelayan yang mayoritas penduduknya
bermatapencaharian sebagai nelayan, Dusun
Tani yaitu dusun yang paling dalam dan
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berbatasan dengan Kecamatan Capkala yang
mana. mayoritas matapencaharian penduduk
tersebut adalah sebagai petani, serta Dusun
Padjgjaran yang “merupakan pertengahan
antara  Dusun Nelayan “dan Dusun Tani
sehingga matapeneaharian penduduk lebih
beragam.

Etos kerja penduduk yang mayeritas
nelayan. dan petani yang spekerja keras
berpengaruh dalam segi pendidikan di desa
tersebut. Banyak orangtua yang tidak tamat
SD justru bisa menyekolahkan anaknya
hingga ke perguruan tinggi walaupun mereka
hanya tinggal di desa. Kemauan anakranak
yang disekolahkan orangtua mereka pun
sangat besar untuk mencapal gelar! dergat
pendidikan yang tinggi. Ha ini; terbukti
dengan. jumlah orang asli penduduk desa ini
yang sudah-mendapat gelar Doktor sebanyak
4 orang dan yang meraih ‘gelar Magister
sebanyak 4 orang, walaupun pada akhirnya
orang-orang.yang'memiliki status pendidikan
yang tinggi banyak yang bekerja diluar desa
tersebut seperti di Kota Pontianak, Kota
Singkawang dan daerah lainnya.

Keluarga yang berhasi|

menyekolahkan anak-anaknya hingga
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mendapat gelar pendidikan tinggi akan
disegani masyarakat. Keluarga yang berhasi|
inipun seringkali dijadikan panutan dan
contoh masyarakat sehingga ketika orang-
orang yang sudah berhasil mendapatkan gelar
pendidikan yang tinggi pulang ke desa
mereka banyak masyarakat yang datang.untuk
berkonsultas tentang pendidikan yang bagus
untuk diambil.

Kesadarans” akan pendidikan juga
membuat masyarakat tolong menolong dalam
hal pendidikan, misalnya menyekolahkan
anak-anak yang kurang mampu bagi orang-
orang yang tergolong kaya, pembebasan lahan
sebesar 5,5-HA/M? untuk pembangunan SD,
SMP, SMA" dan PAUD, yaitu masyarakat
dengan sukarela menjua tanah yang akan
digunakan untuk membangun sekolah tadi
dengan harga lebih rendah dibandingkan
dengan desa lain karena agar desa mereka
memiliki bangunan sekolah yang lengkap
mulai dari PAUD hingga SMK sehingga
anak-anak imereka bisa sekolah dengan-baik
dan tidak jauh. Beberapa penjelasan diatas
membuat penelitian ini mengambily judul”
Makna Sosia fdaam Pendidikan bagi
Masyarakat di Desa “Sungal... Jaga B
Kabupaten

Bengkayang” karena masalah ini dianggap

Kecamatan Sunga  Raya

sangat unik dimana desa ini  memiliki
kesadaran pendidikan yang cukup tinggi

dibanding desa-desa lainnya. Selain itu,
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belum ada pendlitian sebelumnya tentang
makna sosiad dalam pendidikan di desa
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mendeskripsikan dan menganalisa bagaimana
masyarakat memaknai pendidikan sehingga
kesadaran akan pendidikan cukup tinggi
didesa tersebut. Diharapkan penelitian ini
dapat berguna untuk masyarakat dan
pemerintah sertainstansi lainnya.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Makna Sosial

Makna merupakan sebuah kata yang
merujuk pada kata arti. Kata makha
digunakan untuk menjelaskan=definisi atau
konsep suatu kata atau hal. Makna sosia
merupakan istilah untuk menjelaskan suatu
halr yang berkaitan dengan proses maupun
hasil dari aktivitas sosial. Makna sosia
didapatkan dari hasil interaks antag'individu
ataupun kelompok ataupun pemberian makna
terhadap sesuatu serta pembentukan simbol.
Blumer menyatakan ada tiga ha mengenal
pemaknaan sosia, yaitu manusia bertindak
terhadap sesuatu-*bedasarkan makna-makna
yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.
Maksud dari pernyataan tadi adalah aktor
bertindak terhadap sesuatu sesuai dengan
pemaknaan yang dia yakini terhadap sesuatu
itu. Kedua, makna tersebut berasal dari
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interaksi sosial seseorang dengan orang lain.
Maksud dari pernyataan tadi adalah makna
bukan semata-mata berasal dari langit, akan
tetapi dibentuk melalui proses interaks antar
individu ataupun kelompok. Ketiga, Makna-
makna tersebut disempurnakan pada saat
proses interaksi  socia
Maksudnya, suatu makna diubah,

berlangsuing.

disempurnakan atau dipertahankan pada saat
proses interaksiz®sosid (Blumer dalam
Damsar, 2015:149-150).

Selain itu, "menurut Veeger makna
sosidl bisa didapat melalui sosialisasi, yang
mana mekanisme sosidlisasi yang, paling
ampuh adalah. interaksi dan penyatuan diri
dengan orang lain.

Bahasa menjadi perantara daam
proses pengembangan diri individu. Orang
yang bersangkutan belgar
mengkomunikasikan arti dan maksudnya
sendiri, belgjar berpikir abstrak, dan belgjar
mengadakan refleksi, dan mana pengalaman
lama digunakan untuk meninjau dan menilai
Situasi sekarang dan mengadakan
perencanaan untuk masa mendatang. (\eeger
dalam Wulansari, 2009:42).

Sosidlisas  menjadi-=sarana untuk
melakukan

dikarenakan saat terjadinya sosialisasi, tentu

pemaknaan  secara  socid

ada hubungan interaks antara dua pihak atau
lebih sehingga pada saat terjadinya

komunikasi inilah lahir pemaknaan social dan
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kemudian berkembang menjadi simbol-

simbol.

2. Pendidikan
Pendidikan

pengubahan sikap dan tata laku seseorang

merupakan proses

atau kelompok dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya penggaran dan
pelatihan (KBBI dalam Damsar, 2012:8).
Pendidikan  juga
pemindahan atau transferskemampuan yang

merupakan  proses

dilakukan dari.generasi ke generas misalnya
transformasi  kebudayaan, adat-istiadat dan
nilai serta yang telah berlaku secara turun
temurun. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan merupakan kompenen penting
dalam setigp kehidupan manusia karena
manusia merasakan proses dari tidak tahu
apa-apa  menjadi manusia +yang |bisa
membedakan mana yang baik dan manayang
tidak boleh ialakukan sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat. Ada tiga
landasan pendidikan yaitu landasan, filosofis,
landasan sosiologis dan landasan kultural.
Landasan filosofis merupakan landasan
yang- berkaitan dengan makna atau
hakikat pendidikan® dan berusaha
menelaah-masalah pokok seperti apakah
pendidikan itu, mengapa pendidikan itu
diperlukan, apa yang seharusnya
menjadi  tujuannya dan sebagainya.
Landasan sosiologis lebih berkaitan

dengan proses dan pola interaks sosia
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dalam sistem pendidikan. Sedangkan

landasan kultural berkaitan dengan

bagaimana hunbungan  pendidikan
dengan kebudayaan (Tirtarahardia &
Sulo, 2008:83, 94, 100).

Pada penelitian ini, peneliti akan
menganalisa bagaimana masyarakat
memaknai arti penting pendidikan bagi
kehidupan mereka sehingga tingkat kesadaran
pendidikan di .desa itu .. cukup tinggi.
Pendidikan yang dimaksud “disini adalah
pendidikan formal "seperti sekolah® maupun
informal seperti-TPA.

3. Teori Tindakan Sosial

Teorin tindakan sosial berakar dari
paradigmardefinis sosia yang dikemukakan
oleh Webber. Webber menyatakan bahwa
setigp tindakan yang dilakukan oleh individu
memiliki makna atau arti subjektif bagi
dirinya dan diarahkan kepada orang lain.
Adapun, empat tipe rasionditas tindakan
sosid yang dikemukakan oleh Webber
sebagal berikut:

(1)Zwexk rational,yaitu tindakan sosial
murni dimana aktor tidak hanya sekedar
menilai carayang baik untuk mencapai
tujuannya tapi juga®menentukan nilai
dan tujuan serta pertimbangan rasional
mengenai aat untuk mecapai tujuan itu
sendiri;(2) Werktrational action, yaitu
aktor tidak dapat menilai apakah cara-

cara yang dipilihnya merupakan yang
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paling tepat atau cepat karena sang
aktor sulit membedakan tujuan dan cara
(3)Affectual

action, merupakan tindakan yang

pencapaian  tujuannya;

kurang rasional karena merupakan
tindakan yang dibuat-buat oleh aktor
dan hanya dipengaruhi oleh perasaan
emos “dari sang aktor;(4)Traditional
action, yaitu tindakan yang bedasarkan
ates kebiasaan-kebiasaan dalam
mengerjakan.sesuatu dimasa lalu sga
(Webber dalam Ritzer, 2013: 40-41).
Selain Webber, Parsons juga memiliki
andil dalam pengembangan steori tindakan
sosial, Parsons menyatakan .bahwa dalam
melihat suatu tindakan individu ataupun
kelompok, terdapat istilah therunit act atau
unit-unit dasar tindakan seSiad @ yang
berkarakteristik sebagal berikut:
Aktor; Tujuan-tujuan yang berorientasi
ke masa depan atau yang diarahkan
untuk mencapal cita-cita; Cara-cara dan
aat-alat  untuk mencapai  yang
dibutuhkan untuk mengapai tujuan
tersebut; Kondisi lingkungan eksterna
s aktor yang berada diluar kendali atau
kekuasaannya sendiri yaitu tidak dapt
diubah dan tidak dapat
dicegahnya(seperti jenis kelamin,etnis
dil); Orientas normatif dari tindakan,
dimana sang aktor menyatukan semua

dimensi yang pada  akhirnya
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menentukan tujuan-tujuan serta cara-
cara dan adat-alat yang dipilihnya untuk
mencapal tujuan-tujuan yang sang aktor
cita-citakan (Parsons dalam Turner,
2012:118).

Jika kita kaitkan teori tindakan dengan
penelitian ini, dapat dilihat bahwa seseerang
memaknai arti pendidikan baginya dilihat dari
tindakan yang telah sia lakukan untuk
memakna hal tersebut. Penelitian ini "akan
menganalisas" apakah “pendidikan itu
merupakan alat atau cara seseorang untuk
mencapai suatu tujuan, ataukah hanya
merupakan bentuk tindakan yang bedasarkan
emosional saja, atau hanya mengikuti orang-
orang terdahulu, atau hanya sebagai
formalitas sgja dalam mengenyam pendidikan
tanpa ada tujuan yang telah direncanakan
ataupun tanpa ada hal-hal emosional. Selain
itu, dalam penelitian ini akan menganaisa
bagaimana bentuk tindakan nyata baik dari
orang tua, anak, maupun masyarakat dalam
memaknai [pendidikan bagi mereka sehingga
didesa mereka mendapat julukan icon

pendidikan di Kecamatan SungaiiRaya.

4. Teori Kapital Manusia

Teori Kapital Manusia diperkenalkan
oleh Theodore W.Schultz yang menyatakan
bahwa proses perolehan pengetahuan dan
keterampilan melalui pendidikan bukan
sekadar sebagai suatu kegiatan konsumtif,
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melainkan suatu bentuk investasi sumber
daya manusia (Schultz dalam Damsar,
2012:177). Dalam hal pendidikan, seseorang
tidak hanya mengenyam pendidikan untuk
sekedar formalitas sgja, akan tetapi memiliki
dampak lebih bagi dirinya seperti menambah
keahlian, menambah ilmu, pendisiplinan
moral dan tain-lain.

Dalam konsep kapital manusia,
terdapat tiga jenis kapital yaitu kapital sosial,
kapital budaya,-dan kapital simbolik. Kapital
sosial:” merupakan “semua kekuatan sosial
komunitas yang dikenstruksikan "oleh
individu atau kelompok demgan mengacu
pada struktur sosial yang menurut penilaian
mereka dapat mencapal tujuan
individu/kelompok secara efisien dan efektif
(Lawang dalam Damsar, 2012:183-184). Jika
dikaitkan dengan pendidikan, orang menjalani
pendidikan memiliki tujuan agar
mendapatkan sumber daya sosid | seperti
jaringan (teman, alumni, relasi), kepercayaan,
nilai.dan norma yang berguna untuk mencapai
tujuan utamanya misalnya dalam pekerjaan
dan fain-lain.

Kapital budaya merupakan
kepemilikan..-pengetahuan kultural yang
menuntun seseorang atau kelompok pada
budaya dan pola-pola konsums tertentu
yang dilembagakan dalam bentuk kualifikas
pendidikan (Damsar, 2012:201). Sehingga

dapat  dikatakan  bahwa  pendidikan
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memberikan modal pengetahuan kepada
seseorang untuk menilai apakah suatu nila
atau budaya itu baik untuk ia lakukan atau
tidak.

Sedangkan kapital simbolik
merupakan modal atau investas dari ketiga
kapital (ekonomi, sosia, budaya) .untuk
mendapatkan status atau .simbol dalam
kehidupan sosial. Jika dikaitkan dengan
pendidikan, semakin besar kepemilikan dan
investass modal pendidikan™ dan kultural,
semakin® besar hasil modal simbolis yang
diperoleh (Lee dalam Damsar, 2012:203).
Jadi, dapat "dikatakan bahwa orang-orang
berlomba-lemba untuk mengenyam
pendidikan agar mendapatkan prestise atau
status sosial dalam masyarakat.

C. METODE PENELITIAN

1. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan-dalam
penulisan ini‘adal ah jenis penelitiandeskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif:
Penelitian deskriptif yaitu dimaksudkan untuk
eksploras dan Klarifikas™mengenai sesuatu
fenomena atau kenyataan sosia, dengan jalan
mendeskripsikan sgumlah variabel yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti.
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2. Langkah-langkah Penelitian
1. Studi Kepustakaan

Studi pustaka adalah mengumpulkan
data dan informasi dari berbagai sumber
kepustakaan melalui buku-buku, skripsi, tesis
dan jurna yang ada di perpustakaan baik itu
di “perpustakaan S1 FISIP UNTAN maupun
perpustakaan«.di Program Magister Sosial,
serta perpustakaan=.daerah. Penulis juga
mencarl, sumber-sumber “informasi  melalui
internet berupa’ penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan masalah yang akanditeliti.

2. Studi Lapangan

Studi lapangan yaitu melakukan
penelitian secara langsung kelapangan untuk
mengumpulkan dan mendapatkan .data secara
lebih rinci dan akurat melalui observas
kelokas penelitian yakni di Desa'Sungai Jaga
B Kecamatan Sungai Raya Kabupaten
Bengkayang. Peneliti juga mewawancaral
beberapa orang informan yang/! sudah
ditentukan dalam penditian inl, serta
mendokumentasikan hasil studi lapangan baik

berupa fote maupun catatan-catatan.

3. Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitiantini dilaksanakan di Desa
Sungai Jaga B Kecamatan Sungai Raya
Kabupaten Bengkayang. Peneliti memilih
lokasi penelitian ini karena orang-orang
didesa ini banyak yang memiliki gelar
pendidikan tinggi dibanding desa dan
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tingkat pendidikan didesa ini cukup baik
dibanding desa-desa yang ada disekitarnya
sehingga peneliti mengganggap cukup
dijadikan

menarik sebagai lokasi

penelitian.

4. Teknik, Alat Pengumpulan Datadan
Analisa Data
1. Observas
Observasi (pengamatan) yaitu
dilakukan peneliti dengan” cara terjun
langsungrke lapangan atau tempat yang akan
ditditi baik pengamatan secara langsung
maupun tidak; dimana ha ini bertujuan untuk
mendapatkan.data di lapangan khususnya di
lokasi penelitian, yaitu di Desa Sungai Jaga B
untuk mengecek kebenaran dan memperkuat
hasil wawancara dengan informan. Pedoman
obsefvas merupakan alat pengumpul data
dengan cara melakukan pengamatan langsung
dan mencatat semua gejala yang tampak pada
saat pendlitian dilakukan, kemudian mencatat
hal-hal yamng berhubungan dengan penelitian
ini dalam ‘kentuk tabel observas untuk
mempermudah’y peneliti  dalam;® pengolahan
data nantinya.
2. Wawancara
Wawancara adalah

memperoleh  data dengan

cara-cara
berhadapan
langsung, bercakap-cakap, bak antara
individu dengan individu maupun individu

dengan kelompok. Sebagai mekanisme
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komunikas pada umumnya wawancara
dilakukan sesudah observasi. Akan tetapi
dalam praktiknya, ha itu bisa disesuaikan
dengan kondisi dilapangan. Wawancara yang
mendalam akan dilakukan kepada informan
agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan
yatuymakna sosia dalam pendidikan bagi
masyarakat “«di Desa Sunga Jaga B.
Wawancara akan dilakukan secara mendalam
kepada | para informan “agar mendapatkan
informasi  yang: lengkap dan Sesua dengan
apa yang diteliti. -Pedoman wawancara
merupakan catatan yang‘berisikan data‘yang
akan kita ambil. Dalam mel akukan
wawancara pertanyaan daam pedoman
tersebut bisa ditambah atau, dikurang,
disesuaikan dengan kondisi dan kecukupan
informasi. Selain itu, pertanyaan yang|ada
dalam pedoman wawancara haruslah sesuai
dengan tujuan penelitian ini.
3. Dokumentas

didalam
melakukan penelitian ini, peneliti. melakukan

Dokumentasi bahwa

pengumpulan-data“yang diperlukan melaui
dokumentas | atau pengambilan gambar
menggunakan kamera, perekaman suara dan
melihat catatan—mengenai masyarakat Desa
Sunga Jaga B terutama dalam ha
pendidikan.  Alat
digunakan adalah handphone, kamera dan

dokumentas  yang

arsip-arsip sertafotocopy-an yang diperlukan.
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4. Metode Analisis Data
Metode analiss data dilakukan
dengan cara reduksi data, penyajian data dan
verifikas data. Reduksi data adalah data
mentah yang diperolen di lapangan di
sederhanakan melalui:

pengolongan, peringkasan, membuangs=yang

pengjaman,

tidak perlu, dan mengorganisir-data kedalam
tema dan konsep. Penyajian data adalah cara
mendeskripsikan data yang ada secara utuh,
rinci, dan intergratif yang digunakan sebagai
pijakan untuk menetukan langkah berikutnya,
untuk® menarik- kesimpulan peneliti harus
melakukan penelusuran kembali, penygian
data secaranaratif juga mencakup interpretasi
data dan.~tetap berpedoman pada focus
penelitian agar penyajian tidak menyimpang
dari arah penelitian. Verifikas data dilakukan
secara tentatif yang diverifikass melaui
peninjauan ulang terhadap data yang
diperoleh dilapangan, penarikan kesimpulan
secara tentative itu sendiri dimaksudkan agar
peneliti bertindak netral dan objektifitas-data

penelitian.

D. HASIL PENELITIAN

Desa Sunga Jaga B terletak di
Kecamatan Sungai Raya  Kabupaten
Bengkayang. Desa ini dikatakan sebagai desa

terkecil di Kecamatan Sungai Raya. Desa
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Sungal Jaga B terbagi atas 3 dusun, yaitu
Dusun Nelayan, Dusun Pggaran dan Dusun
9 RT (Rukun
Tetangga).Tingkat pendidikan masyarakat

Tani serta  memiliki

didesa ini dibilang cukup baik karena jumlah
orang yang tamat maupun orang yang sedang
bersekolah sangat banyak dibanding dengan
orang yang tidak tamat SD atau buta aksara.
Desa Sunga Jaga Bw.sering dijuluki sebagai
“Desa Pendidikan” di Kabupaten Bengkayang
karena banyak.erang-orang asli“desa tersebut
yang berhasil mendapatkan gelar pendidikan
tinggi dan sukses dibidang pekerjaannya: Hal
ini  terbukti dengan jumlah orang adli
penduduk desaini yang sudah.mendapat gelar
Doktor sebanyak 4 orang dan yang meraih
gelar Magister sebanyak 4 orang, walaupun
pada akhirnya orang-orang yang meniiliki
status pendidikan yang tinggi banyak ryang
bekerja diluar desa tersebut seperti dii Kota
Pontianak, Kota Singkawang dan  daerah
lainnya. Hal ini berbeda dengan desa-desa
disekitarnya, misalnya Desa Sungai Jaga A
dan Desa Pangkalan~1 yang putéra/puteri asli
desastersebut belum ada atau sedikit sekali
yang meraih gelar Doktor maupun Magister.
Peneliti-mengambil 10 informan untuk
melakukan penelitian ini. Adapun informan
dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang
terdiri atas:
- 3 orangtua yang berhasil menyekolahkan

anaknya hingga meraih gelar pendidikan
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yang tinggi,

- 4 orang anak yang berhasil mendapatkan
gelar pendidikan tinggi dan

- 3 orang tokoh masyarakat yang memiliki
peran dalam pengembangan pendidikan
di Desa Sungai Jaga B.

E. PEMBAHASAN

1. MaknaPendidikan bagi Masyar akat

Informan yang merupakan ‘orangtua
yang berhasil menyekolahkan anaknya
hingga mendapat gelar pendidikan tinggi
memaknai=pendidikan sebagai hal* yang
wajib menimba ilmu. Selain itu, informan
lan juga menyatakan bahwa pendidikan
merupakan cara untuk  mendapatkan
pekerjaan yang baik dan mengangkat dergat
orangtua.

Informan yang merupakan anak yang
berhasili mendapat gelar pendidikan tinggi
beranggapan bahwa pendidikan merupakan
sarana pengembangan diri, mendidik orang
untuk lebih beretika serta berkarakter:yang
sesuai dengan "norma masyarakat, serta
sebagai alat untuk mencapai-tujuan seperti
pekerjaan yang lebih bak. Selain itu,
pendididikan juga merupakan sesuatu yang
dapat mengangkat taraf hidup maupun
dergat  individu,

keluarga  maupun

masyarakat di desanya.
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Informan yang merupakan tokoh
masyarakat yang peduli  pendidikan
menganggap pendidikan sebagai sarana
untuk mendapatkan ilmu yang berguna bagi
diri sendiri maupun masyarakat. Selain itu,
pendidikan merupakan penyesuaian zaman
dimana pendidikan dijadikan moda untuk
bersaing dengan orang lain agar lebih

unggul.

2. Faktor yang*Memotivasi.M asyar akat
dalam Hal Pendidikan

Motivasi inférman orangtua
menyekolahkan anaknya himgga mendapat
gelar "pendidikan tinggi adalah agar dapat
merubah nasib keluarganya yang mana semua
informan berasal dari keluargayang kurang
mampu secara ekonomi. Mereka tidak mau
anaknya memiliki nasib yang sama dengan
mereka sehingga mereka bekerja keras untuk
menyekolahkan anaknya agar anaknya bisa
mendapat pekerjaan yang lebih baik;dan ilmu
yang . didapat anaknya bisa berguna bagi
masyarakat.

Mativasiinforman anak yang berhasi
mendapat gelar pendidikan tinggi adalah
melihat orang-orang terdahulu di desa mereka
yang telah sukses dengan jalur pendidikan.
Selain  motivas  lainnya adalah  untuk
membahagiakan orangtua dan membantu
perekonomian orangtua serta ingin menjadi

contoh bagi masyarakat di desanya bahwa
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orang yang berasal dari keluargatidak mampu
bisa  menempuh  pendidikan  tinggi.
Meningkatkan intelektualitas diri, ingin
mendapatkan keberkahan dari menerapkan
ilmu yang didapat serta mendapat saran dari
orangtua juga menjadi motivasi  bagi
informan.

Motivasi tokoh masyarakat untuk
peduli akan pendidikan®di desanya adalah
agar anak-anak didesanyatidak jauh untuk
bersekolah ditempat lain" sehingga mereka
berjuangs” bersama&sama agar - fasilitas
pendidikan terpenuhi. Mereka mengganggap
bahwa cara untuk mengembangkan, sumber
daya manusia.di desa mereka agar lebih baik

adal ah dengan cara pendidikan.

3.1 Bentuk
dalam Hal Pendidikan

Bentuk kepedulian informan orangitua

Kepedulian  Masyarakat

adalah 'memotivasi orangtua lain untuk mau
menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi
serta menjadi tempat bertanya bagi_orangtua
yang ingin menguliahkan anaknya."Selain itu,
terkadang informan juga membantu - secara
materi bagi anak=anak yang tidak mampu
secara  ekonomi untuk
sekolahnya.

Ha yang sama juga dilakukan oleh

mel anjutkan

informan anak. Para orag-orang yang telah
melakukan

memotivasi anak-anak maupun remagja di

berhasil sosialisasi dan
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desanya untuk melanjutkan sekolah mereka
ketingkat lebih tinggi. Selain itu ada juga
informan yang mau menumpangkan anak-
anak yang kuliah di Pontianak di rumahnya
sebaga  bentuk  kepeduliannya terhadap
pendidikan didesanya.

Bentuk kepedulian informan tokoh
masyarakat ‘terhadap pendidikan di desanya
adalah memperjuangkan fasilitas pendidikan
di” desanya seperti pembangunan TPA,
PAUD, SD, SMP, dan SMK.

4.. Analisa
Makna Sosial
Dalam konsep makna-sosia, dapat

menggunakan Konsep

dijelaskan bahwa makna sosia ,merupakan
hasil dari interaksi sosiad yang=mana setélah
berinteraksi, individu akan memaknai suatu
tindakan yang nantinya dapat membentuk
simbol-simbol sosia. Jika kita kaitkan konsep
ini dengan hasil penelitian tentang makna dan
motivasi pendidikan tadi dapat dilihat bahwa
masyarakat memaknal pendidikan sesual
dengan hasil interaksi sosial yang didapatkan
M aksudnya,
terdahulu yang telah sukses dan para

masyarakat. orang-orang
informan _yang-=telah berhasl meraih
tinggi  telah
gambaran  kepada

pendidikan memberikan
masyarakat  bahwa
pendidikan merupakan cara yang tepat untuk
mencapal  tujuan-tujuan mereka sehingga

masayarakat dapat mengartikan sebagai hasil

11
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penelitian tentang makna pendidikan tersebut.
Dengan kata lain, para orang-orang terdahulu
maupun para informan merupakan agen
sosialisasi secara disengaja maupun tidak. Hal
ini sesuai dengan yang dikatakan Veeger
bahwa makna sosial didapat dari hasil
sosidisasi  yaitu berupa interaksis“dan
penyatuan diri.
Bahasa menjadi perantara dalam proses
pengembangan diri individu. Orang
yang bersangkutan belgjar
mengkomunikasikan arti dan
maksudnya sendiri, belgjar berpikir
abstrak,” dan beaar mengadakan
refleksi,.dan mana pengalaman_lama
digunakan untuk meninjau dan menila
Situasi - sekarang dan mengadakan
perencanaan untuk masa mendatang.
(Veeger dalam Wulansari, 2009:42).
Penyampaian orang-orang terdahulu
yang telah sukses dengan pendidikan tinggi
itu dianggap benar dan dipercayai masyarakat
karena apa, yang disampaikan telah terbukti
dan pendidikan dinilai masyarakat sebagai
cara yang bak., Sosidisas “ini tak hanya
berhenti pada satu generasi, akan tetapi
sampal Ssaat ini para orang-erang.yang telah
berhasi| itu tetap  mensosialisasikan
pendidikan kepada masyarakat di desa
mereka dalam beberapa kesempatan membuat
semakin banyak anak-anak yang melanjutkan
pendidikan ke perkuliahan. Hal inilah yang
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kita dapat simpulkan dari hasil penelitian
tentang bentuk kepedulian masyarakat tentang
pendidikan terutama orang-orang yang telah
sukses meraih pendidikan tinggi yaitu
memberikan motivasi kepada masyarakat
tentang pentingnya pendidikan dan menjadi
tempat bertanya dan konsultasi tentang
pendidikan. “Jadi, bentuk kepedulian orang-
orang ini lebih *menyentuh” masyarakat
secara sosial karena mereka merupakan agen-
agen sosidisasl Jseperti yang dikatakan
Veeger mengenai konsep makna sosia.
Setelah  hasll
kemudian masyarakat menjadispercaya bahwa

sosialisas  “yang

pendidikan merupakan sebuah komponen
yang dapat mencapai tujuan mereka,
kemudian merekapun termetivasi untuk
menyekolahkan anak-anak mereka dan anak-
anak mereka mau melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Motivasi-motivas yang ada
dalam masing-masing individu ini pun tidak
semata-mata. untuk kepentingan ;* pribadi,
melainkan ada unsur-unsur kepentingan sosial
terutama -dalam lingkup keluarga. Semua
motivasi. yang didapat dari hasil penelitian
mulai dari ingin memperbaiki ekonomi
keluarga _dan-—membahagiakan orangtua
menunjukkan adanya keterikatan antara
orangtua dengan anak yangmana baik
orangtua maupun anak menerima dengan baik
hasil sosialisas yang telah dijelaskan diatas
sehingga orangtua dan anak saling

12
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mendukung untuk mencapai tujuan mereka.
Selain itu, melihat orang-orang terdahulu
yang telah sukses dan ingin memperbaiki
sumber daya manusia di desa menunjukkan
bahwa hubungan individu dengan masyarakat
dapat saling mempengaruhi yang artinya
bahwa orang-orang terdahulu itu _sukses
mensosialisasikan tentang pentingnya
pendidikan sehingga dapat mempengaruhi
pemikiran dan tindakan warga. desanya.
Sehingga dapat dikatakan “bahwa hasil
penelitiam’yang didapatkan ini baik itu makna,
motivasi, maupun bentuk kepedulian dapat
dimaknal secara sosial.

5. Analisa Menggunakan Teori
Tindakan Sosial
Parsons menggunakan istilah the unit
act atau unit-unit dasar tindakan sosial untuk
melihat  suatu tindakan individu atau
kelompek vyaitu berkarakteristik sebagai
berikut:
Aktor; Tujuan-tujuan yang berorientas
ke masa depan atau yang “diarahkan
untuk mencapai cita-cita; Carascara dan
dat-dat  untuk mencapai yang
dibutuhkan untuk “mencapai  tujuan
tersebut; Kondis lingkungan eksternal
s aktor yang berada diluar kendali atau
kekuasaannya sendiri yaitu tidak dapat
diubah dan tidak dapat dicegahnya
(seperti jenis  kelamin,etnis  dll);
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Orientas normatif dari  tindakan,
dimana sang aktor menyatukan semua
dimensi yang pada  akhirnya
menentukan tujuan-tujuan serta cara
cara dan aat-alat yang dipilihnya untuk
mencapai tujuan-tujuan yang sang aktor
cita-citakan (Parsons dalam Turner,

2012°118).

Jika dilihat dari "kerakteristik diatas,
dapat dikatakan bahwa para informan dalam
penelitian ini memenuhi karakteristik yang
dikatakan Parsons. Infofman sebagai “aktor
memiliki tujuan yang mengarah kepada masa
depan’ yaitu ingin mengubah kehidupan
menjadi lebih baik sehingga mereka memiliki
bermacam-macam motivas sesuai  dengan
tujuan mereka. Pendidikan dijadikan sebagai
dlat atau cara para informan untuk mencapai
tujuan-tujuan mereka. Para informan yang
merupakan anak yang dapat gelar pendidikan
tinggi semuanya berasal dari keluarga yang
kurang.mampu. Keadaan awal ini_merupakan
takdir atau-tidak dapat dicegah'oleh mereka
karema diluar| kekuasaannya untuk lahir dari
keluarga miskin. Selanjutnya, orientas
normatif dimana®™sang aktor menyatukan
semua dimens itu sehingga jelaslah tujuan
maupun cara yang akan dilakukan oleh actor
untuk masa depan mereka. Dari tujuan-tujuan
yang mereka yang ingin dicapa seperti keluar

dari lingkaran kemiskinan dimana tempat
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mereka dilahirkan dipilihlah pendidikan
sebagal cara atau alat karena pendidikan
dianggap cara yang baik dan tidak melanggar
norma-norma yang ada.

Ha ini juga berlaku pada informan
orangtua Yyang berhasil menyekolahkan
anaknya hingga  mendapatkan _»~gelar
pendidikan yang tinggi. Orangtua sebagal
aktor memiliki tujuan agar anaknya memiliki
masa depan yangdebih baik dari orangtuanya
karena mereka juga tidak = menghendaki
anaknyalahir dalam lingkup kemiskinan
maupun berada didesa sehingga mereka
menyekolahkan anak-anaknya hingga
perguruan -tinggi karena mereka percaya
bahwa pendidikan merupakan cara yang tepat
agar anak-anak mereka bisa memiliki masa
depan yang baik, waaupun mereka harus
bekefja keras untuk menyekolahkan anak-
anak mereka.

Informan yang merupakan tokoh
masyarakat yang peduli pendidikan juga
masuk dalam karakteristik yang disebutkan
oleh Talcott Parsons. Tokoh masyarakat yang
merupakan aktor bertujuan untuk
memperbaiki kualitas SDM didesa mereka
Mereka menganggap bahwa.. pendidikan
merupakan cara yang tepat untuk mencapal
Mereka  menganggap

meskipun masyarakat lahir di desa, dengan

tujuan  tersebut.

pendidikan masyarakat bisa memiliki modal
sosial yang bak sehingga taraf kehidupan
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masyarakat bisa lebih baik. Untuk itulah
mereka sangat concern untuk
memperjuangkan  terlengkapinya sarana
pendidikan di desa disana.

Daam tindakan sosial, terdapat 4 tipe
rasionalitas yang dikemukakan oleh Webber.
Berikut adalah 4 tipe rasiondlitas tindakan
sosial besertaanalisa dengan penelitian ini:

Zwerk rational, yaitu tindakan sosia
murni “dimana aktor tidak hanya sekedar
menilai cara .yang bak untuk mencapai
tujuannya tapi juga ‘menentukan nila dan
tujuan serta pertimbangah rasional mengenai
aa untuk mencapa tujuan itu sendiri.
Hampir semua informan menggunakan tipe
rasionalitas ini. Hal ini dibuktikan dari hasil
wawawancara yang mana para informan
sudah tahu tujuan mereka.*dan sudah
memperkirakan bahwa pendidikan merupakan
alat atau cara yang tepat untuk mencapai
tujuannya tersebut.

Beberapa informan bak jitu dari
orangtua, anak maupun tokoh masyarakat
sudah memperkirakan bahwa pendidikan
dapat. membugat mereka bisa mencapai tujuan
mereka. Pendidikan merupakan cara yang
baik dalam arti-tidak melanggar norma-norma
yang ada serta merupakan pilihan yang
rasional karena mereka telah melihat bukti-
bukti keberhasilan orang-orang terdahulu.

Orangtua menyekolahkan anaknya

dengan tujuan agar anaknya memiliki masa
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depan yang lebih baik dari dirinya sehingga
para orangtua bekerja keras agar mereka bisa
menyekolahkan anak-anak mereka hingga
anak-anak mereka bisa mendapat gelar
pendidikan tinggi. Para anak yang memiliki
tujuan untuk keluar dari lingkaran kemiskinan
serta ingin mengangkat dergjat orangtua
mereka memilih pendidikan.~sebagai cara
untuk mencapai tujuansmereka dan mereka
sudah  mempertimbangkan apa  sga
keuntungan ~maupun_-resiko” yang harus
mereka tempuh, misalnya bekerja sambil
kuliah, belgar- sungguh-sungguh, maupun
mencari beasiswa. Tokoh masyarakat ingin
sumber dayasmanusia di desa mereka menjadi
lebih berkualitas
memperjuangkan terlengkapinya saran dan
sekolah karena
menganggap pendidikanlah cara yang tepat

memilih untuk

prasarana mereka
untuk: mengubah taraf hidup dan pola pikir
masyarakat di desa mereka menjadi lebih
baik.

Werktrational action, yaitu aktor-tidak
dapat menila apakah caracara yang
dipilihnya mertupakan yang paling tepat atau
cepat karena sang. aktor sulit membedakan
tujuan dan cara pencapaian...tujuannya.
Beberapa informan dalam hasil wawancara
menyebutkan bahwa awalnya mereka hanya
ingin sekolah tanpa memiliki tujuan untuk
mendapat gelar pendidikan seperti gelar
Magister maupun Doktor sebelumnya
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Mereka hanya percaya bahwa pendidikan
merupakan langkah yang bak untuk
dijalankan sehingga dapat dikatan bahwa
mereka hanya mengikuti alur kehidupan sgja
tanpa mereka pernah berpikir bisa sesukses
seperti sekarang.

Affectual action, merupakan tindakan
yang kurang. rasional karena merupakan
tindakan yang dibuat-buat oleh aktor dan
hanya dipengaruhi oleh perasaan emos dari
sang aktor..» Semua informan  tidak
menggunakan tipe rasionalitas ini. Akan
tetapi beberapa informan dalam "hasil
wawancara mengungkapkan sbahwa mereka
memiliki “dendam” di masa lalu yang mana
keluarga yang merupakan dari keluarga
kurang mampu sering dihinarsehingga dari
mereka

hinaan-hinaan itu membuat

Persemangat untuk  bersekolah  mapun
menyekolahkan anak mereka (untuk informan
orangtua) dan mendapatkan gelar pendidikan
tinggi agar mereka bisa membuktikan kepada
orang-orang yang menghina mereka dul u.

Traditional ~action, yaitu tindakan
yangs, bedasarkan atas kebiasaan-kebiasaan
dalam mengerjakan sesuatu dimasa lalu sgja.
Banyak dari.inferman termotivasi dari orang-
orang terdahulu yang masih punya ikatan
keluarga dengan para informan yang mana
mereka yang berhasil dengan jalur pendidikan
yang dipilih orang-orang tersebut.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori
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tindakan sosid memang teori yang dapat
menjelaskan tentang hasil penelitian yang
didapatkan. Hasil penelitian yang didapatkan
memenuhi  karakteristik maupun apa yang
dijelaskan dalam teori ini. Dapat dilihat pula
bahwa dari 4 rasionditas, terdapat 3
rasionditas yang dijalankan oleh ~"para
informan. Walaupun demikian,” sebenranya
affectual action juga berpengaruh terhadap
tindakan informan, akan . tetapi tingkat
intensitas ataw tingkat berpengaruhnya sangat
kecil dibanding tipe‘tipe rasionaitas lainnya.

6. J/Analisa Menggunakan Teori Kapital

Manusia

Dalam. teori ini terdapat tiga konsep
kapital, yaitu kapital sosial, kapita budaya
dan kapital simbolik. Berikut adalah analisa
ketiga kapita dengan penelitian yang
dilakukan:

Kapital sosiad merupakan semua
kekuatan sosia komunitas yang
dikonstruksikan oleh individu atau kelompok
dengan mengacu pada struktur sosial-yang
menurut penilaian mereka dapat “mencapai
tujuan individuikelompok secara efisien_dan
efektif (Lawang ‘dalam Damsar, 2012:183-
184). Jika dikaitkan denganspendidikan, orang
menjalani pendidikan memiliki tujuan agar
mendapatkan sumber daya sosial seperti
jaringan (teman, alumni, relasi), kepercayaan,
nilai dan norma yang berguna untuk mencapai

tujuan utamanya misalnya dalam pekerjaan
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dan lain-lain.

Para informan memilih pendidikan
karena pendidikan merupakan cara yang tidak
melanggar nilai dan norma dalam masyarakat
mereka, karena mereka telah melihat bukti
dari keberhasilan orang-orang terdahulu yang
menggunakan  jalur  pendidikan  untuk
mencapal tujuan. Beberapa informan dalam
hasl wawancara juga menyatakan bahwa
dengan | pendidikan mereka bisa mendapat
jaringan relasi.amaupun teman®yang mereka
jumpai’ pada saat “mengenyam pendidikan.
Contohnya salah satu informan yang™pada
saat berkuliah memiliki kedekatan dengan
seorang professor yang mana.setelah kuliah
professor itu merekomendasikan s informan
tersebut menjadi dosen sehingga S informan
mendapatkan pekerjaan yang bak melaui
sumber daya sosial yang iamiliki.

Kapita budaya merupakan
kepemilikan pengetahuan kultural yang
menuntun seseorang atau kelompok pada
budaya. dan pola-pola konsumsi tertentu yang
dilembagakan~ dalam bentuk® kualifikasi
pendidikan (Damsar, 2012:201). Sehingga
dapat  dikatakan  bahwa  pendidikan
memberikan...modal pengetahuan kepada
seseorang untuk menilai apakah suatu nilai
atau budaya itu baik untuk ia lakukan atau
tidak. Beberapa informan dalam hasil
wawancara menyatakan bahwa pendidikan

dapat mengubah pola pikir dan karakter
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seseorang menjadi lebih balk. Pendidikan
mengajarkan kita untuk menilai mana yang
baik dan mana yang buruk sehingga orang-
orang yang berpendidikan tinggi cenderung
untuk takut melakukan kesalahan dan lebih
beretika.

Sedangkan kapital

merupakan modal atau investasi dari ketiga

simbolik

kapital (ekonomi, sosial, budaya) untuk
mendapatkan stattis atau ..smbol = dalam
kehidupan sosial. Jika "dikaitkan dengan
pendidikan, semakin. besar kepemilikan dan
investass moda pendidikan dan kultural,
semakin besar hasil modal simbolis yang
diperoleh (L.ee dalam Damsar, 2012:203). Hal
ini berlakuguga pada semua informan.
Disadari atau tidak, semua informan
memiliki capital simbolik ini. Ha ini
dibuktikan dengan hasil observasi yang mana
semua informan baik itu orangtua, anak yang
berhasil, meraih gelar pendidikan tinggi,
maupun | tokoh masyarakat yang peduli
pendidikan menjadi contoh atau panutan-bagi
masyarakat di Desa Sungal Jaga B sehingga
mereka disegani di desa tersebuts] Hampir
semua informan., yang awanya hanya
memiliki  status sosia*-yang. rendah
dimasyarakat, akibat gelar pendidikan dan
pekerjaan yang mereka dapatkan membuat
mereka bisa nailk menjadi status sosiad yang
lebih tinggi, menggeser orang-orang yang

memiliki status sosia tinggi bedasarkan
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keturunan maupun kepemilikan lahan.

Selain status sosiad yang naik, status
ekonomi para informan juga mengalami
kenaikan. Orangtua mereka yang awanya
hanya sebagai petani miskin, kini karena
anak-anaknya  telah
pendidikan yang tinggi dan mendapatkan

memiliki gerlar

pekerjaan yang baik secara otomatis status
sosia-ekonomi  kelwarga mereka di mata
masyarakat'| juga nak. “©leh karena itu,
mereka sangat.dihargal oleh masyarakat serta
masyarakat mengikutseftakan para“informan
dalam semua kegiatan désa dikarenakan para
informan dianggap berpendidikan sehingga
paham atau tahu
permasal ahan-permasal ahan
yang ada didesa. Inilah yang menambah

cara-cara dalam

memecahkan

prestise para informan dimata masyarakat

Dari 3 kapital yang dijelaskan diatas,
dapat dismpulkan bahwa para informan
memenuhi tiga kapital tersebut. Akan tetapi,
para informan tidak memilih satu dari kapital
tersebut, melainkan menggabungkan ketiga
kapital tersebut daam motivasi maupun
memaknai’ pendidi kan.

F. KESIMPULAN

=

Makna pendidikan bagi masayarakat
adalah:
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- Pendidikan merupakan aat untuk
mencapal tujuan. Hal ini terlihat dari
jawaban-jawaban yang mana para
informan menganggap pendidikan
dapat menjadi alat mencapa tujuan
sang aktor, misalnya  untuk

membahagiakan orangtua,

mendapatkan pekerjaan- yang layak
dan lainnya.

- Pendidikan'merupakan ha 'yang dapat
mempengaruhi status sosial ekonomi
seseorang.

s+ Pendidikan sebagai sarana
pengembangan diri, yaitu, dalam
pendidikan digarkan keahlian dan
pengembangan potensi diri serta nila
dan norma dalam masyarakat sehingga
dengan pendidikan orang bisa beretika
dan menemukan potensi dirinya yang
bisa dijadikan sebaga  modal
Seseorang.

2. Faktor yang memotivas = masyarakat

dalamha pendidikan adalah:

- Memperbaiki  kehidupan = ekonomi
keluarga
- Membahagiakan orangtua.

- Maeélihat orang-orang-terdahulu yang
telah berhasil.

- Menjadi contoh atau panutan bagi
keluarga dan masyarakat desa.

- Memperbaiki kualitas sumber daya

manusiadi desa.
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3. Bentuk kepedulian masyarakat terhadap
pendidikan didesa mereka:

- Memotivass masyarakat desa untuk
mau melanjutkan pendidikan mereka
keperguruan tinggi.

- Menjadi tempat bertanya dan
berkonsultasi bagi masyarakat yang
ingin“.melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi

4/ Bersamasama memperjuangkan  agar
fasilitas pendidikan di ‘desa mereka
terlengkapi.

Jika hasil penelitian dikaitkan dengan

Social . Action

disimpulkan bahwa  paa

Theory, .mmaka dapat
informan
menggunakan 3 tipe dari 4 tipe rasionalitas
Webber. Walaupun demikian, sebenarnya tipe
affectual action juga berpengarth terhadap
tindakan informan, akan tetapi tingkat
intensitas atau tingkat berpengaruhnya sangat
kecil dibanding tipe-tipe rasionalitas lainnya.
Sedangkan jika dikaitkan dengan Teori
Kapital, Manusia, dapat disimpulkan bahwa
para informanmemenuhi tiga kapital tersebut.
Akantetapi, parainforman tidak memilih satu
dari kapital tersebut,
menggabungkan-ketiga kapital tersebut dalam

melainkan

motivasi maupun memaknai pendidikan.
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G. SARAN

Kesadaran akan
pendidikan di Desa Sungai Jaga B sudah

pentingnya

sangat bak, diharapkan tingkat pendidikan
keseluruhan masyarakat dapat ditingkatkan
lagi menjadi lebih baik. Harapan peneliti
adalah desa ini bisa menjadi contoh bagi desa
di sekitarnya untuk meningkatkan pendidikan
didesa mereka. Selain itu, .motivasi tinggi
daam pendidikan harus tetap ditularkan
kepada masyarakat 'agar semakin termotivasi
untuk® melanjutkan pendidikan mereka ke
perguruan tinggi untuk menciptakan. sumber

daya manusiayang berkualitas.
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